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ABSTRAK 

Fenomena yang terjadi pada CV. Jack Advertising Kediri adalah kurangnya pengendalian 

intern dalam pemisahan tugas yang mengakibatkan adanya rangkap jabatan antara fungsi gudang 

dengan fungsi penerimaan barang serta pemberian otorisasi untuk penerimaan barang dilakukan 

oleh bagian gudang, sehingga mengakibatkan fungsi penerimaan barang tidak mempunyai 

wewenang penuh didalam pemberian otorisasi terhadap pemberian barang dari pemasok. 

Penelitianinidilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan system 

pengendalian intern pembelian pada CV. Jack Advertising Kediri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan menggambarkan secara terperinci keadaan sertakondisi dari suatu subjek penelitian. 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan 

oleh adanya penerapan metode kualitatif dan semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi 

kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Analisis dalam penelitian initerfokus pada sistem 

informasi akuntansi pembelian sebagai sarana pengendalian intern pada CV. Jack Advertising 

Kediri. Data yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dengan studi lapangan yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dokumentasi danstudipustaka. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi pembelian pada CV. 

Jack Advertising Kedirisudah baik dan melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. 

Namun masih ada kelemahan pada pemisahan tugas yang mengakibatkan adanya rangkap 

jabatan antara fungsi gudang dengan fungsi penerimaan barang, serta pemberian otorisasi untuk 

penerimaan barang dilakukan oleh bagian gudang, sehingga mengakibatkan fungsi penerimaan 

barang tidak mempunyai wewenang penuh didalam pemberian otorisasi terhadap pemberian 

barang dari pemasok, sehingga perlu adanya pemisahan fungsi antara fungsi gudang dan fungsi 

penerimaan barang, dan juga perlua adanya pemberian otorisasi pada setiap fungsi, terutama 

pemberian otorisasi pada fungsi penerimaan barang. 

Kata Kunci : sistem informasi akuntansi penjualan, sistem pengendalian internal. 
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I. KONTEKS PENELITIAN 

Perkembangan dunia usaha yang 

semakin pesat menyebabkan persaingan 

yang terjadi antara perusahaaan 

berlangsung semakin ketat. Dengan adanya 

persaingan diberbagai sektor usaha, maka 

para pengusaha harus dapat mengikuti 

perkembangan–perkembangan ilmu 

pengetahuan maupun ilmu teknologi, itu 

semua guna untuk bertahan dan bersaing 

dengan perusahaan lain. Mereka yang 

mempunyai berbagai kepentingan terhadap 

perkembangan perusahaan sangatlah perlu 

untuk mengetahui keadaan perusahaan 

secara menyeluruh. Semua kegiatan 

operasional yang ada pada perusahaan 

mempunyai suatu standar atau prosedur 

yang ditetapkan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran perusahaan, diantaranya 

adalah mencapai keuntungan yang 

maksimal. Karena perusahaan merupakan 

lembaga ekonomi, maka perusahaan harus 

dapat menyediakan barang dan jasa yang 

dibutuhkan oleh konsumen. 

Dengan semakin berkembangnya 

suatu perusahaan, maka skala operasinya 

akan semakin luas, sehingga akan semakin 

kompleks pula masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan. Demikian pula perusahaan dan 

pimpinan perusahaan menjadi sulit untuk 

mengawasi secara langsung aktivitas 

perusahaannya. Dalam kondisi yang 

demikian pimpinan perusahaan mulai 

memerlukan suatu alat untuk mengawasi 

dan mengendalikan  secara tidak langsung 

pekerjaan karyawan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Alat tersebut dapat 

berupa sistem informasi akuntansi. Karena 

untuk menciptakan pengendalian intern 

pada bagian pembelian diperlukan suatu 

sistem informasi akuntansi pembelian yang 

baik. Dengan adanya sistem informasi 

akuntansi pembelian yang baik, maka 

koordinasi dan pengendalian terhadap 

aktivitas perusahaan dapat dilakukan 

dengan sebaik – baiknya. Selain itu sistem 

informasi akuntansi pembelian berguna 

untuk memberikan andil bagi pelaksanaan 

pengendalian di dalam perusahaan karena 

sistem pengendalian intern dirancang agar 

perusahaan berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Dalam menciptakan suatu 

pengendalian pada aktivitas pembelian, 

maka perlu dilakukan sebuah evaluasi 

terhadap sistem pengendalian intern dalam 

sistem informasi akuntasi pembelian yang 

sudah diterapkan perusahaan. Evaluasi ini 

diperlukan untuk memberikan 

rekomendasi bagi perbaikan atau menindak 

lanjuti atas temuan – temuan yang 

diperoleh, sehingga pihak manajemen 

dapat melakukan perbaikan – perbaikan 

dalam kegiatan atau fungsi – fungsi yang 
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ada. Evaluasi juga diperlukan untuk 

mengetahui apakah sistem informasi 

akuntansi pembelian yang diterapkan 

sudah memadai atau belum, karena dengan 

sistem informasi akuntansi yang memadai 

akan mendukung terciptanya sistem 

pengendalian intern dalam perusahaan 

tetap terjaga keefektifannya, sehingga akan 

tercapai tujuan pengendalian yaitu 

mendorong efisiensi operasional 

perusahaan. Selain itu perusahaan dapat 

menentukan prosedur dan cara – cara 

tertentu sehingga kemungkinan terjadinya 

ketidak telitian dan ketidak akuratan data 

akuntansi pembelian dapat dicegah atau 

paling tidak diminimalkan dan apa yang 

diharapkan dari sistem informasi akuntansi 

pembelian sesuai dengan apa yang 

direncanakan sebelumnya. 

Permasalahan yang sedang terjadi 

pada CV. Jack Advertising Kediri dalam 

kaitannya dengan sistem informasi 

akuntansi pembelian dimana diterapkan 

sebagai sarana pengendalian intern masih 

kurang jelas, karena sejauh ini CV. Jack 

Advertising Kediri masih kurang begitu 

memperhatikan prosedur pembelian yang 

efektif dan efisien 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penelitian ini diberi judul 

“ANALISIS SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI PEMBELIAN SEBAGAI 

SARANA PENGENDALIAN INTERN 

PADA CV. JACK ADVERTISING 

KEDIRI” 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011:1) 

metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah.  Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang menganalisa data 

yang berbentuk uraian kata atas 

laporan yang diterima penulis dan 

kemudian dikumpulkan dan dianalis 

yang akhirnya didapat suatu 

kesimpulan yang benar. 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan menggambarkan secara 

terperinci keadaan serta kondisi dari 

suatu subjek penelitian. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-

angka. Hal ini disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif 

dan semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti. 
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Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, 

kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. 

Sebagaimana salah satu ciri 

penelitian kualitatif dalam 

pengumpulan data dilakukan sendiri 

oleh peneliti. Sedangkan kehadiran 

peneliti  dalam penelitian ini sebagai 

pengamat partisipan/berperan serta, 

artinya dalam proses pengumpulan 

data peneliti mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan hasil 

wawancara dengan objek penelitian 

secermat mungkin sampai pada yang 

sekecil-kecilnya sekalipun.  

Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini 

diperlukan objek/sasaran penelitian 

yang dapat mendukung kelancaran 

dalam penelitian dan memberikan 

informasi mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Objek atau sasaran 

tersebut adalah CV Jack Advertising 

Kediri dengan alamat Perum Permata 

Biru Blok I No.14 Kediri.  

Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan tersebut 

adalah: 

1. Tahap Pra-lapangan  

a. Menyusun rancangan 

penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan 

d. Menjajaki dan menilai 

lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan  

informasi 

f. Menyiapkan perlengkapan 

penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 

2. Tahap Pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan 

persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan-serta mengumpulkan 

data 

3. Tahap Analisis Data 

a. Mengidentifikasi data temuan 

b. Membandingkan data temuan 

dengan teori yang ada 

c. Menyimpulkan hasil 

perbandingan data temuan 

dengan teori 

Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang 

nyata dan konkrit, diperlukan sumber 

data yang potensial dan dapat 

membantu memberikan penjelasan 

sehubungan dengan permasalahan 

yang diteliti. Ada dua macam sumber 

dalam pengambilan data, yaitu: 

1. Data Primer  
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Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung 

dilapangan oleh peneliti sebagai 

objek penulisan. Metode 

wawancara mendalam atau in-

depth interview dipergunakan 

untuk memperoleh data dengan 

metode wawancara, dengan 

narasumber yang diwawancarai. 

Wawancara dengan penggunakan 

pedoman (interview guide) 

dimaksudkan untuk wawancara 

yang lebih mendalam dengan 

memfokuskan pada sistem 

informasi akuntansi penjualan dan 

juga sistem pengendalian internal.  

2. Data Sekunder 

Data ini diperoleh 

berdasarkan dokumen-dokumen, 

catatan-catatan yang berhubungan 

dengan penelitian, literatur buku 

yang terkait sistem akuntansi 

penjualan selain itu peneliti 

menggunakan jurnal-jurnal 

terdahulu. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data 

merupakan sesuatu cara yang 

digunakan untuk mendapatkan data 

yang berkualitas berdasarkan prosedur 

yang telah ditentukan. Adapun 

prosedur pengumpulan data yang 

dilakukan penulis untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan guna 

menunjang keakuratan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Field Research, adalah 

pengumpulan data dengan cara 

meneliti secara lansung ke 

lapangan yang menjadi subjek dan 

objek penelitian. Survey lapangan 

ini meliputi :   

a. Wawancara  

b. Dokumentasi 

c. Observasi 

2. Library Research, yaitu 

pengumpulan data dengan jalan 

membaca dari literatur-literatur, 

karya ilmiah dan hasil survey dari 

pihak lain yang berhubungan 

dengan masalah sistem informasi 

akuntansi penjualan dan sistem 

pengendalian internal untuk 

digunakan sebagai landasan teori. 

Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, 

penulis menggunakan cara analisis 

deskritif kualitatif. Adapun teknik 

analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Mengumpulkan data mengenai 

sistem informasi akuntansi 

pembelianyang diterapkan oleh 

CV. Jack Advertising Kediri. 

2. Mengidentifikasi sistem sistem 

informasi akuntansi pembelian 
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dan kemudian dilakukan evaluasi  

mengenai sistem informasi 

akuntansi pembelian di dalam 

pengendalian intern yang 

diterapkan CV. Jack Advertising 

Kediri. 

3. Menyimpulkan adanya 

kekurangan atau kelemahan 

dalam sistem informasi akuntansi 

pembelian yang diterapkan CV. 

Jack Advertising Kediri. 

4. Membuat kesimpulan dan 

membuat saran mengenai 

kelemahan yang ada pada sistem 

informasi akuntansi pembelian di 

dalam pengendalian inten yang 

ada pada CV. Jack Advertising 

kediri. 

Pengecekan Keabsahan Temuan 

1.  Moleong (2010:175) menjelaskan 

bahwa teknik pemeriksaan 

keabsahan data adalah teknik 

dalam melakukan pengecekan dan 

pemeriksaan  keabsahan data yang 

diperoleh, terutama pengecekan 

data yang terkumpul. Data yang 

terkumpul akan dicek ulang oleh 

peneliti pada subjek data yang  

terkumpul dan jika kurang sesuai 

peneliti mengadakan perbaikan 

untuk  membangun derajat 

kepercayaan pada informasi yang 

telah diperoleh. Keabsahan data 

merupakan konsep penting yang 

diperbarui dari konsep  validitas 

dan realibilitas data.Eksistensi 

cheeking keabsahan data 

merupakan hal yang mutlak 

adanya. Oleh sebab itu dalam 

penelitian ini ada beberapa cara 

yang dilakukan untuk mencari 

validitasi suatu data yang 

terkumpul. Dan cara-cara tersebut 

antara lain: Perpanjangan 

Penelitian Lapangan  

Sebagaimana yang sudah 

dijelaskan diatas. Dalam 

penelitian kualitatif yang menjadi 

instrument penelitian yaitu 

peneliti sendiri. Keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data, tetapi 

memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneliti pada latar 

penelitian dengan cara menuntut 

peneliti agar terjun ke dalam 

lokasi dan dalam waktu yang 

cukup panjang guna untuk 

mendeteksi dan memperhitungkan 

ketidak sempurnaan  yang 

mungkin mengotori data. 

Pada tahap ini, peneliti 

mengadakan adanya perpanjangan 

waktu  dalam penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan data 

yang lebih aktual dan valid dan 
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memungkinkanbisa meningkatkan 

derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan dari CV. Jack 

Advertising Kediri.  

2. Ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan 

berarti melakukan pengamatan 

secara  lebih cermat dan 

berkesinambungan. Ketekunan 

pengamatan ini  bermaksud untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari, kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dengan kata 

lain, jika perpanjangan 

keikutsertaan menyediakan 

lingkup, maka ketekunan 

pengamatan menyediakan 

kedalaman. Dengan ketekuanan 

pengamatan peneliti bisa 

mengetahui secara mendalam hal-

hal yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian.  

Pada tahap ini, peneliti 

selama dilapangan  menggunakan 

waktu seefisien mungkin dan 

tekun mengamati serta 

memusatkan perhatian pada hal-

hal yang sesuai dengan pokok 

permasalahan penelitian secara 

kontinyu dan kemudian menelaah 

faktor-faktor yang ditemukan 

secara rinci agar dapat dimengerti 

dan dipahami.   

3. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data 

tersebut. 

Dalam penelitian ini yang 

digunakan penulis adalah 

triangulasi melalui sumber. 

Triangulasi melalui sumber 

artinya, memandingkan hasil dari 

wawancara dengan hasil 

pengamatan, membandingkan apa 

yang dikatakan orang atau 

informan tentang situasi 

penelitian dengan hasil 

perpanjangan keikutsertaan yang 

dilakukan oleh peneliti, 

membandingkan data dari 

prespektif yang berbeda yaitu 

untuk membandingkan hasil 

wawancara dengan isi 

dokumen/arsip serta 

pelaksanaanya. Adapun yang 

dimaksud triangulasi yaitu 

verivikasi dari penemuan dengan  

menggunakan berbagai sumber 

informasi dan berbagai metode 
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pengumpulan data, sedangkan 

triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:   

1. Triangulasi sumber data  

Membanding kan 

mengecek balik derajat 

kepercayaan  suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda  dalam 

metode kualitatif. Hal itu 

dapat dilakukan dengan cara:  

1) Membandingkan data 

hasil pengamatan 

dengan data hasil  

wawancara. 

2) Membandingkan hasil 

wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang 

berkaitan.  

  Selanjutnya 

triangulasi metode, yaitu 

dengan menggunakan lebih 

dari satu penelitian untuk 

memperoleh sebuah 

informasi yang sama dengan 

mempergunakan dua cara 

yaitu pertama, mengecek 

derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik 

pengumpulan data. Kedua, 

pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode 

yang sama. Triangulasi 

metode dimaksudkan untuk 

menvariasikan data analisis 

kualitatif. 

2. Tringulasi metode data 

Tringulasi metode data 

yaitu: 

a. Pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan 

hasil penelitian  

beberapa teknik 

pengumpulan data. 

b. Pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa 

sumber data dengan 

metode yang sama. 

3. Tringulasi dengan penyidik 

Dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Temuan 

Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti pada CV Jack 

Advertising Kediri didapatkan 

beberapa temuan data. Adapun 

beberapa temuan tersebut 

diantarannya adalah : 

1. Sistem informasi akuntansi 

pembelian pada CV Jack 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Muhamad Ikhwan Tohari | 12.1.02.01.01.0112 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 12|| 

 
 

Advertising Kediri Masih kurang 

baik diantaranya sebagai berikut : 

a. fungsi yang terkait pembelian 

masih kurang baik karena 

adanya perangkapan fungsi, 

sehingga dapat menimbulkan 

ketidak teraturan data pada 

sistem informasi akuntansi 

pembelian dan juga dapat 

mengakibatkan kecurang 

yang dilakukkan oleh bagian 

gudang. 

b. dokumen yang digunakan 

perusahan di dalam sistem 

informasi akuntansi 

pembelian masih kurang baik 

karena laporan penerimaan 

barang dikeluarkan oleh 

fungsi gudang dan tidak 

adanya surat perubahan order 

pembelian. 

c. prosedur yang terkait 

pembelian masih kurang baik 

karena adanya perangkapan 

tugas, sehingga dapat 

menimbulkan kecurang yang 

dilakukkan oleh bagian 

gudang.  

2. pengendalian intern yang ada 

masih kurang baik karena fungsi 

penerimaan menjadi satu dengan 

fungsi gudang, barang yang dibeli 

dari pemasok diterima oleh fungsi 

gudang. 

Implikasi 

1. Hasil implikasi teoritis 

Berdasarkan dari 

penelitian diatas, maka implikasi 

teoritis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa pada 

CV. Jack Advertising Kediri 

sistem pengendalian intern 

yang diterapkan sangat lemah. 

Sehingga mengakibatkan 

kekayaan perusahaan tidak 

terjamin keamanannya, 

informasi akuntansi tidak teliti 

dan tidak andal, efisiensi tidak 

terjamin dan kebijakan 

manajemen tidak dapat 

dipatuhi sehingga selaras 

dengan yang disampaikan 

Mulyadi (2008:177) “Sistem 

pengendalian intern yang 

lemah akan mengakibatkan 

kekayaan perusahaan tidak 

terjamin keamanannya, 

informasi akuntansi tidak teliti 

dan tidakandal, efisiensi tidak 

terjamin dan kebijakan 

manajemen tidak dapat 

dipatuhi”. 
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b. Menurut Assauri (2008:223) 

Mendefinisikan pembelian 

adalah salah satu fungsi yang 

penting dalam berhasilnya 

operasi suatu perusahaan. 

Fungsi ini dibebani tanggung 

jawab untuk mendapatkan 

kuantitas dan kualitas bahan-

bahan yang tersedia pada 

waktu dibutuhkan dengan 

harga yang sesuai dengan  

harga yang berlaku, hal itu 

selaras dengan CV. Jack 

Advertising Kediri yang 

fungsi pembelian menjadi hal 

yang penting dalam 

berhasilnya operasi 

perusahaan, dimana fungsi 

tersebut telah dibebani tugas 

dan tanggung jawab untuk 

mendapatkan kuantitas dan 

kualitas bahan baku pada saat 

reorder pointdengan harga 

yang sesuai dengan harga 

yang berlaku. 

2. Hasil implikasi praktis 

Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses 

pembelian pada CV. Jack 

Advertising Kediri guna 

memberikan informasi dan 

sambungan pemikiran dalam 

memecahkan permasalahan yang 

ada pada perusahaan yang 

bersangkutan dengan 

implementasisi stem informasi 

akuntansi pembelian dan juga 

bagaimana cara menerapkan 

sistem informasi akuntansi 

pembelian yang baik.  

Rekomendasi 

Berdasarkan data diatas maka 

dapat dikemukakan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan untuk perbaikan dalam 

mengatasi permasalahan yang ada. 

Adapun beberapa rekomendasi yang 

dapat penulis kemukanan 

sebagaiberikut : 

1. Memisahkan masing-masing 

bagian yaitu fungsi gudang 

dengan fungsi penerimaan 

sehingga ada pembagian 

wewenang dan tanggung jawab 

fungsional secara tegas untuk 

masing-masing bagian, selain itu 

akan memudahkan pengendalian 

dalam pelaksanaan pembelian. 

2. Masing-masing fungsi sebaiknya 

diberikan wewenang penuh dalam 

memberikan otorisasi untuk setiap 

tugas yang menjadi wewenang 

dan tanggung jawabnya. Untuk 
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penerimaan barang dari pemasok 

sebaiknya diotorisasi oleh bagian 

penerimaan barang dan bukan dari 

bagian gudang. 

3. Adanya penambahan atau 

penyempurnaan dokumen dan 

catatan akuntansi yang 

mendukung transaksi pembelian 

seperti kartu gudang, dan kartu 

persediaan. Hal tersebut dilakukan 

agar tidak terjadi penyalahgunaan 

wewenang karena adanya 

dokumen pendukung dan catatan 

akuntansi yang lebih memadai. 
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